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Kajian Literasi Kewirausahaan Dan Literasi Digital Terhadap Keberlanjutan Usaha 

Budidaya Jamur Di Desa Beruk Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar 

Halimah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tunas Pembangunan Surakarta 

Email: halimah2713@gmail.com 

Abstrak : Artikel ini membahahas tentang keberlanjutan usaha budidaya jamur di Desa Beruk, 
Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar. Peneltian ini memfokuskan pada tiga variabel yaitu 
literasi kewirausahaan, literasi digital, dan keberlanjutan usaha. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dan observasi langsung terhadap subjek dengan pengumpulan data berbasis 
wawancara yang kemudia ditelaah dengan menggunkan teknik pendekatan kualitatif. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa literasi kewirausahaan dan literasi digital pada pelaku usaha 
budidaya jamur di Desa Beruk, Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar dapat dikategorikan 
cukup baik karena para pelaku usaha budidaya jamur ini sudah memiliki pemahaman atas usaha 
yang didirikan. Sedangkan keberlanjutan usaha menunjukan bahwa usaha budidaya jamur ini 
cukup baik karena dapat berkembang dengan baik. 

Kata Kunci : Literasi Kewirausahaan, Literasi Digital, Keberlanjutan Usaha  

Keyword : Enterpreneurship literacy, Digital literacy, Business sustainability 

 

Pendahuluan. 

Pandemi Covid-19 adalah pandemi global. Virus tersebut muncul pertama kali di Wuhan, 
China pada bulan Desember tahun 2019, lalu menyebar ke belahan dunia lain, termasuk 
Indonesia (Susilawati et al., 2020). Pandemi ini berdampak di banyak sektor kehidupan salah 
satunya di sektor ekonomi(Pitaloka et al., 2020). Akibat pandemi ini banyak industri yang 
mengalami kesulitan keuangan sehingga merumahkan karyawannya. Pandemi juga 
memunculkan usaha baru seperti usaha online, usaha yang berbasis teknologi dan lain-lain. 
(Sumadi, 2020) 

Desa Beruk terletak di Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, 
Indonesia. Desa ini berbatasan dengan Kecamatan Tawangmangu di utara, Hutan Magetan di 
timur, Desa Wonokeling di selatan, serta Desa Karangsari dan Desa Wukirsawit di barat. Mata 
pencaharian desa ini sebagian besar adalah petani, peternak dan wiraswasta. (Yudhanto et al., 
2022). 

Adanya pandemi tersebut memicu peningkatan minat masyarakat untuk berwirausaha. 
Minat berwirausaha merupakan minat dalam pribadi seseorang untuk menciptakan suatu usaha  
yang kemudian mengorganisasikan, mengelola, dan berani mengambil resiko serta 
mengembangkan usahanya (Nuryanto, 2020). Dari sekian banyak jenis jamur yang ada, 
masyarakat desa memilih untuk membudidayakan jamur kuping karena rasanya yang enak, nilai 
gizi yang tinggi, permintaan pasar yang tinggi, perawatan yang mudah dan tidak membutuhkan 
lahan yang lu as(Rismawarni et al., 2s022).  

Kewirausahaan dapat didiskripsikan sebagai seseorang yang mengkombinasikan ide 
baru untuk di kembangkan atau dimodifikasi sebagai hasil dari inovasi dan kreasi suatu peroduk 
sehingga nilai produk bertambah. (Sitanggang & Luthan, 2019). Kewirausahaan berperan penting 
dalam mendorong kemajuan suatu negara (Khamimah, 2021). Sebelum memulai atau 
mendirikan suatu usaha penting untuk mempelajari tentang kewirausahaan. Ini termasuk jenis 
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usaha yang akan dirintis, cara pengelolaannya, strategi untuk mencapai keberhasilan, cara 
mengatasi masalah, dan sebagainya.  

Literasi wirausaha mengacu pada pemahaman seseorang tentang wirausaha yang 
menggunakan sifat-sifat positif, kreatif, dan inovatif untuk mengubah peluang bisnis menjadi 
usaha yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, dan pelanggan.(Rijal et al., 2021). Banyak 
faktor yang mempengaruhi literasi kewirausahaan, diantaranya adalah pembentukan pola pikir, 
sikap, dan perilaku 

Literasi kewirausahaan dan literasi digital berdampak positif terhadap keberlanjutan 
usaha, demikian temuan jurnal yang mengkaji dampak literasi wirausaha dan literasi digital 
terhadap keberlanjutan usaha penjual pakaian jadi di pasar baru di Kabupaten Bantaen (Aulia et 
al., 2021a). 

Literasi digital didiskrisikan sebagai kemampuan yang secara digital mengakses dan 
memahami, serta menggunakan informasi dari berbagai sumber (Aulia et al., 2021b). Literasi 
digital dapat membantu bisnis memperoleh dan memperluas informasi terbaru dengan cepat. 
Selain itu, ini dapat membantu membuat keputusan yang lebih baik, menghemat waktu dan uang, 
memperluas jaringan, dan meningkatkan keterampilan Anda. 

Menurut penelitian “Dampak Literasi Digital Terhadap Kesuksesan Wirausaha Anggota 
AWBE Sidoarjo” oleh Winarsih dan Furinawati (2018), literasi digital memberikan dampak yang 
signifikan terhadap keberhasilan usaha, yaitu literasi digital berpengaruh positif terhadap 
peningkatan tingkat keberhasilan berbisnis(Nurhadi et al., 2023). 

Sedangakan menurut penelitian yang dilakukan oleh Aulia,dkk (2021) “Bagaimana 
Literasi Kewirausahaan Dan Literasi Digital Berpengaruh Terhadap Keberlanjutan Usaha 
Pedagang Pakaian Di Pasar Baru Kabupaten Bantean” bahwa literasi kewirausahaan dan literasi 
digital mempengaruhi keberlantaan usaha pedagang pakaian di pasar bantean. 

Unit usaha yang profit dan didirikan oleh perseorangan atau badan usaha yang bergerk 
dalam bidang ekonomi disebut UMKM (Widodo, Purwaningrum, et al., 2022). UMKM memberikan 
kontribusi yang besar untuk pertumbuhan ekonomi. Seiring dengan perkembangan teknologi 
yang pesat, UMKM harus cepat menanggapi perkembangan teknologi dengan berkonsentrasi 
pada tujuan jangka panjang, dengan pembuatan produk yang ramah lingkungan, upaya 
pelestarian SDA, dan efisiensi penggunaan teknologi untuk keberlanjutan dan persaingan. 

Pemasaran atau Marketing adalah proses manajemen dimana individu atau kelompok 
bisa mendapatkan apa yang di butuhkan dan diinginkan melalui bertransaksi (Ariyanto et al., 
2023). Saat ini kewirausahaan menjadi mata kuliah wajib pada setiap perguruan tinggi. Hal 
tersebut merupakan langkah selanjutanya dari program pemerintah bagi calon pengusaha baru 
menciptakan lapangan pekerjaan sekaligus mengurangi tingkat pengangguran. 

Melalui studi kasus ini, penulis ingin mendeskripsikan budidaya jamur kuping di Desa 
Beruk Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karangayar. Karena ada beberapa petani jamur yang sudah 
menggunakan media internet untuk pemasarannya, namun beberapa orang belum 
memanfaatkan media internet untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat.  
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KAJIAN LITERATUR 

A. Literasi kewirausahaan 

Literasi kewirausahaan merupakan pemahaman individu terhadap wirausahawan yang 
menggunakan sifat positif, kreatif, dan inovatif untuk mengubah peluang bisnis menjadi 
usaha yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, dan pelanggan (Rijal et al., 2021). 

Calon wirausaha baru harus memahami pengetahuan tentang kewirausahaan 
yang mencakup kreativitas, keterampilan sosial, keteramilan teknis, keterampilan 
manajemen, keterampilan kepemimpinan, dan keterampilan konseptual (Arnila & 
Hilmiyatun, 2020).  

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, literasi 
kewirausahaan merupakan pemahaman dalam diri seseorang untuk menghasilkan 
produk baru yang berbeda dari sebelumnya yang berasal dari pemikiran sendiri sehingga 
dapat menjadi peluang usaha yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 

Menurut (Sitanggang & Luthan, 2019) kewirausahaan adalah seseorang yang 
mengkombinasikan ide baru untuk di kembangkan atau dimodifikasi sebagai hasil dari 
inovasi dan kreasi suatu produk sehingga nilai produk bertambah. 

Sedangkan (Fanny, 2020) mendefinisikan kewirausahaan sebagai kemampuan 
untuk membuat barang, menjual barang, dan membangun pangsa pasar sendiri. 
Kewirausahaan berperan penting dalam mendorong kemajuan suatu negara (Khamimah, 
2021). Sebelum memulai atau mendirikan suatu usaha penting untuk mempelajari 
tentang kewirausahaan. Ini termasuk jenis usaha yang akan dirintis, cara pengelolaannya, 
strategi untuk mencapai keberhasilan, cara mengatasi masalah, dan sebagainya.  

Dalam proses berwirausaha terdapat berbagai macam kemampuan, antara lain: 
pengetahuan, sikap dan keterampilan, yang saling terkait dan dipadukan satu sama lain. 
Hal yang perlu dilakukan oleh seorang wirausaha agar dapat berhasil menjalankan 
usahanya dan mencapai tujuan adalah dengan menjalankan fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian.  

B. Literasi digital 

Keterampilan yang lebih luas dan kompleks daripada sekadar menggunakan 
terknologi digital dinamakan literasi digital (Biezā, 2020). Literasi digital adalah 
kemampuan untuk memanfaatkan informasi dari berbagai sumber secara digital (Aulia 
et al., 2021b).  

Literasi digital dapat membantu bisnis memperoleh dan memperluas informasi 
terbaru dengan cepat. Selain itu, ini dapat membantu membuat keputusan yang lebih 
baik, menghemat waktu dan uang, memperluas jaringan, dan meningkatkan 
keterampilan. Penggunaan literasi digital melalui media sosial seperti whatsapp, 
facebook, instagram dapat meningkatkan penjualan(Susanti et al., 2023). 

Literasi digital sekarang didefinisikan sebagai cara berkomunikasi, berinteraksi, 
berpikir, dan terhubung dengan media digital. digital (Jones & Hafner, 2021). Beberapa 
faktor, termasuk penggunaan media online, prestasi akademik, peran orang tua/keluarga, 
dan intensitas membaca, juga memengaruhi literasi digital (Sutrisna, 2020). Dengan 
digitaliasi maka dapat membantu pelaku UMKM untuk meningkatkan tingkat 
penjualan(Widodo, Maryanti, et al., 2022). 

Pengembangan kemampuan literasi digital dapat dilakukan dengan peningkatan 
beberapa kemampuan seperti keterampilan fungsional yang dilakukan menggunakan alat 
digital untuk menggunakan teknologi baru secara efektif, komunikasi dan interaksi yang 
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terlibat dalam dialog, berdiskusi dan memanfaatkan ide satu sama lain untuk 
menciptakan pemahaman bersama, dan keterampilan berpikir kritis yang merupakan 
kemampuan untuk terlibat dengan mempertanyakan, menganalisis dan mengevaluasi 
media digital dan kontennya menggunakan keterampilan penalaran.  

C. Keberlanjutan usaha 

Keberlanjutan usaha dapat diartikan sebagai kondisi di mana perusahaan 
mempunyai anggaran yang cukup untuk menjalankan dan mengembangkan bisnisnya. 
Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan kekayaan pemilik modal, namun 
menjaga kelangsungan bisnis juga sangat penting untuk menghadapi persaingan. 

Keberlanjutan bisnis adalah progaram untuk memastikan bahwa suatu organisasi 
dapat melanjutkan operasionalnya. Namun demikian, semua perusahaan mencari kondisi 
yang dapat merugikan perusahaan, seperti kebangkrutan (Aulia et al., 2021a). 
Kebangkrutan merupakan suatu keadaan dimana perusahaan tidak lagi mampu 
membayar kewajibabnya(Sitanggang & Luthan, 2019).  

Perhitungan prediktif tentang keberlanjutan suatu bisnis sangat penting untuk 
manajemen, karena ada biaya langsung dan tidak langsung yang terlibat dalam 
memperkirakan kemungkinan kebangkrutan. amalan perhitungan mengenai 
keberlanjutan usaha suatu badan usaha sangat penting bagi. Pertumbuhan kinerja 
perusahaan yang berkelanjutan adalah pertumbuhan kinerja internal dalam jangka 
panjang, karena kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kemampuan dalam 
menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas.  

D. Budidaya jamur   

Indonesia memiliki potensi untuk menanam jamur karena lingkungannya yang 
mendukung dan minat beli masyarakat yang tinggi terhadap jamur kuping. Jamur kuping, 
Auricularia Auricula telah lama dikenal dan digunakan oleh masyarakat (Darma, 2000). 
Jamur adalah salah satu tanaman hortikultura yang mempunyai banyak keuntungan, 
seperti makanan, ekonomi, dan kesehatan. Di Indonesia banyak yang membudidayakan 
jamur kuping merah yang biasanya sebagai makanan dan obat tradisional. (Subali et al., 
2023) 

Per 100 gram jamur kuping merah mengandung berbagai nutrisi seperti abu 
sebanyak 3.6 gram, protein sebanyak 12.5 gram, lemak sebanyak 1.7 gram, karbohidrat 
sebanyak 66.1 gram, polisakarida larut air sebanyak 10.2 gram, selulosa sebanyak 4.3 
gram, tiamin, riboflavin, asam askorbat, vitamin D, dan berbagai mineral seperti kalsium, 
natrium, kalium, magnesium, besi, seng, tembaga, kobalt, nikel, kromium, dan mangan. 
Jamur kuping merah kering juga memiliki banyak mineral dan polisakarida yang tinggi 
dan lemak yang rendah (Sekara et al., 2015). 
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Metode peneliatian 

Penelitian ini menggunkan metode analisis kualitatif dan metode analisis fenomenalogis.  
Tujuan dari metode fenomenologis adalah untuk menjelaskan bagaimana literasi kewirausahaan 
dan literasi digital mempengaruhi keberlanjutan bisnis budidaya jamur di Desa Beruk, 
Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar, dan melihat fenomena yang ada di lingkungan desa 
Beruk mengenai pemahaman kewirausahaan dan budidaya jamur digital. Alasan penggunaan 
pendekatan ini adalah fokus pada pemahaman dan keterampilan dalam budidaya jamur di desa 
Beruk. 

Pada penelitian ini menggunkan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden melalui wawancara narasumber dan 
pengumpulan data lapangan lainnya. Tanggapan dari produsen jamur mengenai bagaimana 
literasi digital dan kewirausahaan berdampak pada kelangsungan perusahaan merupakan 
informasi utama dalam penelitian ini. Data dari pemerintah daerah, informasi tentang keadaan 
tempat penelitian secara keseluruhan, termasuk data geografis dan demografis, dan data lain 
yang diperoleh dari petani jamur di desa Beruk adalah contoh data sekunder yang secara tidak 
langsung diperoleh melalui studi literatur, perpustakaan, dan arsip / laporan. 

Para informan penelitian ini adalah petani jamur yang ditemukan menggunakan teknik 
snowball sampling. Informan adalah dua petani jamur. Fokus penelitian ini adalah pada informan, 
dan diharapkan mereka dapat memberikan rincian informasi yang dapat mempengaruhi 

Budidaya Jamur  

Literasi Kewirausahaan 

Indikator: 

Pengetahuan Dasar Kewirausahaan 

Faktor Yang Mempengaruhi 

Unsur Pokok Kewirausahaan 

Literasi Digital 

Indikator: 

Pengetahuan Dasar Digital 

Evaluasi Konten Dan Informasi 

Pencarian Internet 

Keberlanjutan Usaha 

Indikator:  

Pengetahuan Dasar Keberlanjutan 

Usaha 

Faktor Pendukung 

Faktor Penghambat  
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keberlanjutan usaha mereka. Satu atau dua orang pertama kali dipilih untuk membuat sampel. 
Namun, karena beberapa orang terdebut tidak sepenuhnya memahami informasi yang diberikan, 
peneliti mencari orang lain yang dianggap lebih berpengetahuan untuk menambahkan informasi 
yang diberikan oleh dua orang pertama hingga lebih banyak sampel terkumpul/diperoleh. 

 

 

Gambar Model Analasis Interasiksi menurut Miles dan Huberman 

Kesimpulan data yang kemudian dipilih dan disatukan kedalam suatu konsep dan 
kategori tertentu dinamakan reduksi data  (Uin & Banjarmasin, 2018).  

Hasil dan pembahasan  

1. Keberlanjutan usaha budidaya jamur melalui literasi kewirausahaan 
Literasi kewirausahaan memliki dampak yang signifikan terhadap kelangsungan bisnis 
dan memiliki tiga aspek, antara lain pengetahuan, faktor yang mempengaruhi, dan unsur 
pokok. 
A. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan salah satu indikator dalam literasi kewirausahaan yang 
mempengaruhi keberlanjutan usaha budidaya jamur didesa beruk. Pengetahuan 
dasar kewirausahaan merupakan penegtahuan mengenai bagaimana cara untuk 
memulai dan menjalankan bisnis. Pengetahuan ini meliputi kemampuan untuk 
mengenali peluang, menyusun strategi, mengatur modal, dan memasarkan produk. 
Pemahaman kewirausahaan sangatlah penting dalam berbisnis. Hal ini sesuai hasil 
wawancara bersama ibu Sularni yang disimpulkan bahwa jika seorang pengusaha 
yang memulai atau menjalankan sebuah usaha itu haruslah memahani pengetahuan 
kewirausahaan terlebih dahulu. Karena jika tidak maka akan mengalami banyak 
kesulitan atau bahkan usahanya yang dijalankan tidak berhasil.    
 

B. Faktor yang berpengaruh  
Faktor kewirausahaan yang mempengaruhi literasi kewirausahaan yaitu meliputi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Selain itu faktor modal juga berpengaruh 
penting dalam wirausaha karena dengan modal kita dapat menjalankan usaha dan 
mendapatkan keuntungan. Ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Sularni 
yang menyatakan bahwa modal merupakan faktor penting pada berwirausaha karena 
jika tidak ada modal maka bisnis tidak dapat berjalan dan berkembang. Selain faktor 
modal faktor keterampilan dan pengetahuan juga sangat penting untuk keberhasilan 
usaha karena bisnis tanpa keterampilan dapat meyebabkan bisnis tidak berkembang 
dan kebangkrutan. 

C. Unsur pokok 
Dalam menjalankan suatu bisnis tentu tidak lepas dari persaingan bisnis. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sularni bahwa dalam menjalankan bisnis 
budidaya jamurnya ia mendapatkan banyak pesaing. Dalam menghadapinya ibu 
sularni mengambil sikap tekun, iniovatif dan berani untuk dengan menjadi supplier 

1

12



jamur disamping dia budidaya jamur. Hal ini sesuai dengan teori kewirausahaan 
menurut Lambing dan Kuehl pada buku entrepreneurship (1999) bahwa 
kewirausahaan ialah usaha kreatif dalam membuat atau menciptakan produk atau 
jasa yang belum ada menjadi ada dan dapat dinikmati oleh khalayak banyak.  

 
2. Keberlanjuatan usaha melalui literasi digital 

Ada tiga asapek literasi digital yang mempeengaruhi keberlanjuatan usaha. 
A. Pengetahuan dasar digital 

Pengetahuan dasar digital meruapakan salah satu indikator dalam lierasi digital 
pembudidayaan jamur kuping di desa beruk kecamatan jatiyoso kabupaten 
karanganyar. Pengetahuan dasar digital merupakan pengetahuan tentang teknologi 
dan informasi yang dapat membantu pengusaha dalam memperluas jangkauan pasar, 
meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan produktivitas. Berdasarkan observasi 
beberapa pelaku budidaya jamur sudah menggunakan media internet seperti 
facebook dan whastapp dalam memasarakan produknya. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan ibu Sularni bahwa pemahaman mengenai teknologi itu penting 
apalagi dengan kecanggihan teknologi sekarang sehingga sayang jika tidak 
memanfaatkanya sebaik mungkin.  

B. Evaluasi konten dan informasi 
Evaluasi konten dan informasi merupakan penilaian terhadap kebenaran dan kualitas 
konten yang dibuat. Ketika suatau bisnis memilih memasarkan produknya secara 
online maka penting untuk mempertimbangkan platfrom mana yang ingin dipakai, 
target pasar dan pesaing serta memperhatikan keamanan data. Konten yang dibuat 
hatuslah berkualitas, relevan, dan menarik bagi pasar sehingga dapat meningkatkan 
penjualan, menraik pelanggan, dan dapat membangun merek yang kuat. Hal ini 
dengan hasil wawancara bersama ibu Sularni yang bahwa konten itu penting dalam 
memasarkan produk karena dapat menarik perhatian pelanggan dan dapat 
membangun merek yang kuat sehingga penjulan bisa meningkat. 

C. Pencarian internet 
Pencarian internet menjadi yang hal penting karena dapat membatu pengusaha 
dalam menemukan informasi yang dibutuhkan untuk menjalankan bisnisnya dan 
dapat membantu membangun merek. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 
Sularni menurutnya branding branding dilakukan agar produk kita mudah dikenali 
oleh orang lain salah satu contohnya penggunaan media sosial facebook dalam 
memasarkan produknya dan juga dia memberikan desain nama usahnya pada mobil 
pickapnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengatauhi peranan literasi kewirausahaan, literasi digital, 
terhadap keberlanjutan usaha budidaya jamur di Desa Beruk Kecamatan Jatiyoso Kabupaten 
Karanganyar. Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan: 

1. Literasi kewirausahaan berpengaruh terhadap pelaku usaha budidaya jamur kuping 
dalam keberlanjuatan usaha.  Diamana dalam berwirausaha diperlukan pengetahuan 
dasar pada kewirausahaan, faktor yang mempengaruhi dan memiliki unsur pokok 
kewirausahan    yaitu meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  

2. Literasi digital memperngaruhi petani jamur kuping dalam berkelanjutan usaha. 
Kewirausahaan membutuhkan pengetauhan tentang digital, evaluasi konten, dan 
pencarian internet untuk membantu memasarkan dan mengamankan akun bisnis. 

3. Keberlanjutan usaha pembubudidayaan jamur kuping. Pengetahuan dasar dalam 
berkelanjutan usaha mempunyai faktor pendukung dan faktor penghambat yang dapat 
mempengaruhi suatu sistem untuk diperbaiki dalam berwirausaha. 

 

Dokumentasi kegiatan  

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui peranan litersi kweirausahaan dan literasi 
digital terhadap keberlanjutan usaha budidaya jamur di Desa Beruk, Kecamatan Jatiyoso, 
Kabupaten Karanganyar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Wawancara dengan informan bapak aldiansah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Wawancara dengan informan ibu sularni 
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Gambar 3. Foto bersama pemilik usaha 
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